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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran an genre teks. Teks

merupakan/batffasa=yang digunakan deggan maksud da juan yang

1@ merupakan tujuan sosial #k@reha bahasa merupakan Safe

j€raksi sosial, sedangkan ge pakan beberapa teks yang memgil

pefbedaan mendasar pada bagian tujia ial dan menggupakan cara un

enyusun struktuiyio

asimya (Mahsuly, 2018).
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tersebut teks argumentasi Isi alasan meyakinkan yang
didasarkan pada kemampuan berpikir Kkritis dan logis berdasarkan fakta yang dapat

dipertanggungjawabkan.




Mengingat perubahan kurikulum yang terjadi, tentu saja terjadi perubahan juga
terhadap kompetensi dasar. Kurikulum merdeka kini tidak memakai kompetensi
dasar namun menggunakan capaian pembelajaran. Berdasarkan Mendikbudristek

No.12 Tahun 2024, Kurikulum Merde itetapkan menjadi kerangka dasar dan

struktur kurikul

gian pembelajaran dal@m kurikulum merdeka saat ini
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lambang yang bermakna serta didapat melalui kemampuan berbicara dan

memahami sebuah pandangan. Dalam menulis argumentasi juga dibutuhkan



pemikiran yang logis, kreatif, dan kritis, agar karya yang dihasilkan dapat ditangkap
maksud dan tujuannya oleh pembaca.
Melihat capaian pembelajaran yang ada pada elemen menulis yang

mengharuskan peserta didik untuk berpikitsecara kreatif, logis, dan kritis. Kegiatan

berpikir kritis ijkan pembahasan

lebih dal a pada pembelajargh menulis teks ar A pengajar

us pada kemampuan gm€nglingkapkan pendapat un
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Selain pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis teks argumentasi yang
melatih kemampuan berpikir Kkritis, diperhatikan juga cara mengajar yang

menyenangkan sehingga menarik perhatian, memotivasi kegiatan belajar, dan



meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menarik perhatian, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yaitu melalui penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat_gagnstimulus kemampuan berpikir Kritis

sekaligus meningkatkdl minat=atal_pe satunya adalah

media karty. KarferMmerupakan kertas teballyang dapat berisi garits aupun tulisan
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(Sarifl. K, Yushardi, 2015). Dikat hwa kartu huruf merupakan media
atdu alat untuk mepcapai sebuah tuju iharapkan mengalami keberhasilan
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia di
SMA Negeri 30 Jakarta Ibu Nurhadijah, M.Pd. dan lbu Nani Susanti, M.Pd.

ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran teks argumentasi



peserta didik masih kurang karena sebagian peserta didik masih kurang dalam
mengungkapkan argumen dalam bentuk kalimat. Kosakata yang dihasilkan peserta
didik juga masih terbatas karena pengungkapan argumen yang masih terbatas tadi.

Untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik juga masih terbatas karena

penggunaan kosgkate ata dalam menyusun
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dalam menulis teks argumentasi seperti kesulitan menemukan ide, menentukan
kosakata, menentukan fakta, mengumpulkan pendapat, membedakan dengan teks

debat, membedakan opini dan fakta, dan kesulitan untuk berpikir secara kritis.




Pada media dan metode pembelajaran juga peserta didik mendapatkan
kesulitan karena terbatasnya pemakaian media dan metode seperti media yang
dipakai seputa PPT, LKPD, dan video dari Youtube. Metode yang digunakan juga

masih kurang variatif seperti menggun metode menulis dan diskusi, karena itu

metode yang di asa-masin_penot et Hwdan kurang kreatif.
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didik kelas XI SMA Negeri 30 Jakarta. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mencoba menggunakan media CCT sebagai media penunjang pembelajaran yang

dapat membuat peserta didik menjadi interaktif ketika mengungkapkan ide, opini,




fakta, dan gagasan dalam membuat teks argumentasi serta meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hastobserasidan la ’I .f.'. grasalalterseut, maka terdapat
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah “apakah terdapat pengaruh media CCT pada pembelajaran

keterampilan menulis teks argumentasi

1.5 ManfagatPe
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penelitian ini diharapkan mengillikiSmanaat.

Secara teoretis, penelitian ini difia n dapat menambah wawasan

pengetahuan MgRgena pgaruh media CardgPOT Critigd! Thinking (CCT)

terhadap kem@ ! Iis teks arg }; Si

@arapka dap gi ruplikan untuk mefigem
z:ara prak
i Penulis m
arDerm@nfadt™entuk menambah wawa an
giru_méangenal perggunaan media elajaran
N

asil penelitian

profil pelajar pancasila dalam kegiatan belajarnya, membantu peserta didik

mengenai permasalahan dan hambatan dalam kegiatan belajar, serta dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks argumentasi.
c. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapalspemberikan wawasan dan pengetahuan

dalam pengguraal _mecie CCT) terhadap

keteraghpiflapsmfenulis teks argument@si sebagai penduk egidtan belajar
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